BAB Y
PENUTUF

5.1. Kesimpulan

Pepelitian ini menunjukkan bahwa pola straksi komunikasi di antara
pengguna aplikasi kencan Bumble di Yogyakarta berlangsung melalui beberapa
tahap yong saling berkelanjutan. Kam awal umumnya dimulal dari faktor
visual seperti foto profil dan bip yang meﬂ:&. yang mencerminkan kesamaan
minat dan kqlﬁﬁ‘,ﬁnn Proses atraksi kemudin h&hﬂﬁ:ﬂng melalui strategi
komunikast, di mana perempuan mengambil peran mmaul'ﬂlhm memulai obrolan.
Responsivitss dan WWl yang natural menjadi penertu berlanjut stau
tidaknya percakapan tersebut.

Interaksi yang terjadi tidak selalu linear: ada mmﬁnﬂiﬁ_ﬁ.&m ada
pula yang berhunjut ke media sosial lain. Hasil penelitian inf meng i bahwa
polz airaksi komunikas: dipengaruhi obeh  motif pmggunm. keugmnan
hrmmﬁaﬂ._thh. tingkat keterlibatan emosional Aplikasi Bumble rntmh!nkan
Tuang w pengguna. khususmya perempuan. untuk. merasa lebil aman dan
memiliki kendali dalam proses interaksi.

5.2, Keterbatasan Penelltian

Pencliian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, fumlsh informan
terbatas pada twjuh orang yang sebagion besur adalah mahasiswa, sehingga belum
mewa.}urkemgaman latar E:El.ﬂkang pengguna splikasi kencan secarn keseluruhan.
Kedua, meskipun data w dﬂim Mnl:l.m vang kaya narasi,
penelition ini belum disertai metode observasi Ierhﬂdup interaksi secara langsung di
aplikasi, yang mungkin dapat memberikan dimensi tambahan terhadap proses
komunikesi. Ketiga, ruang lingkup wilayah vang terbatas di Yogyakarta memang
sesual dengan fokus judul penelitian, tetapi tetap membuka ruang eksplorasi lebih
lanjut untuk konteks sosial dan budaya di daerah lain.



5.3, Saran N
Berdasarkan temuan dan refleksi tersebut, beberapa saran dapat diajukan.
belakang usia, profesi, dan wilayah mmparnnggalngummpmtehmnm
lﬂmmmmmmmmmmﬁmmw
observasi interaksi aplikasi secara langsung atau analisis isi profil pengguna, dupat
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